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DIKIA KUBANO DALAM UPACARA 
BARALEK KAWIN DI KENAGARIAN PANGKALAN  

KECAMATAN PANGKALAN KOTO BARU
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

Sillaturrahmi

Prodi Seni Karawitan 
Fakultas Seni Pertunjukan 

Institut Seni Indonesia Padangpanjang
Jl. Bahder Johan-Padangpanjang-Sumatera Barat 

ABSTRAK

Dikia kubano merupakan salah satu kesenian yang selalu ditampilkan dalam upacara baralek 
kawin di kenagarian Pangkalan Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota.
Kesenian ini ditampilkan pada dua tempat. Pertama di kediaman pihak laki-laki. Di sini dikia 
kubano dimainkan pada posisi duduk di dalam rumah.Kesenian ini sudah mulai dimainkan saat 
mempelai laki-laki berangkat menuju ke tempat akad nikah berlangsung, hingga kembali ke ru-
mah (setelah selesai dilaksanakan akad nikah). Kedua pada saat arak-arakan mempelai laki-laki 
menuju rumah mempelai perempuan. Kitab yang digunakan pada kesenian ini adalah “Kitab 
Zanji Nazar”. Kesenian ini menjadi unsur penting dalam upacara baralek kawin di daerah ini, 
jika tidak ada arak-arakan dikia kubano, maka upacara baralek kawin akan menjadi bahan gun-
jingan masyarakat yang dianggap terjadi karena hamil duluan atau hal negatif lainnya. Peneli-
tian ini menggunakan metode deskriptif analisis, dengan landasan konseptual menggunakan 
teori bentuk dan fungsi. Hasil penelitian ini merupakan  bentuk penyajian serta fungsinya dalam 
upacara baralek kawin di Kanagarian Pangkalan dan pandangan masyarakat pendukungnya.

Kata kunci : dikia kubano, upacara baralek kawin, Pangkalan

ABSTRACT

Dikia Kubano is one of arts that’s always performed in the ceremony of Baralek Kawin in 
Pangkalan Village, Pangkalan Koto Baru Sub-district, Lima Puluh Kota District. This art is 
performed in two places. First, it’s performed in groom’s house. In here, Dikia Kubano is per-
formed on sitting position inside the house. This art has been started to be played when the 
groom departs to the place where marriage vow will be stated until he returns to his house (af-
ter the groom states his marriage vow). Second, it’s performed in the parade of groom and his 
family who are going to go bride’s house. Book used in this art is “the book of Zanji Nazar.” 
This art becomes an important element in this region ceremony of Baralek Kawin. If there is no 
parade of Dikia Kubano, the ceremony of Baralek Kawin will become people’s gossip mate-
rial that considers it happen because of pregnant bride or other negative things. This research 
uses descriptive analysis method and conceptual framework used is form and function theory. 
This research result is the presentation form and function of Dikia Kubano in the ceremony of 
Baralek Kawin in Pangkalan Village and the view of its supporting people.

Keywords: Dikia Kubano, Ceremony of Baralek Kawin, Pangkalan
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PENDAHULUAN
	
	 Kenagarian Pangkalan memiliki 
musik tradisi bernuansa Islam, diantaranya 
adalah dikia kubano. Secara umum, dikia 
kubano ditampilkan dalam berbagai bentuk 
upacara adat masyarakat Kenagarian Pangka-
lan. Upacara adat tersebut diantaranya, Upac-
ara Turun Mandi, Upacara Khitanan, Upacara 
Naik Haji, Upacara penyambutan bulan suci 
Ramadhan/Potang Balimau dan Upacara ba-
ralek kawin. Dari beberapa upacara adat yang 
ada, upacara baralek kawin wajib menghadir-
kan dikia kubano dibandingkan upacara adat 
yang lainnya. Dikia kubano ini dilaksana-
kanpada arak-arakan upacara baralek kawin. 
Musik dikia kubano terdiri dari musik vokal 
yang diiringi dengan instrumen kubano (sep-
erti rebana berukuran besar).
	 Instrumen yang digunakan dalam 
pertunjukan ensamble dikia kubano adalah 1 
(satu) buah gong (unsuspended gong) dan be-
berapa buah kubano (berkisar antara 5 hingga 
12 alat musik) (single headed frame drums) 
yang disertai iringan vokal dari tiap pemain-
nya. Alat musik kubano ini tergolong jenis 
alat musik membranophone “frame drums” 
(gendang berbingkai “single headed”) ber-
muka satu (Erizal, 2000 : 82). Melodi vokal 
yang dibawakan dalam dikia kubano berupa 
nyanyian shalawat kepada Nabi yang be-
racuan pada sebuah kitab. Bagi senimannya 
nyanyian atau lagu disebut dengan “ketu-
runan”. Kitab ini berbentuk tulisan Arab yang 
bagi  seniman/pemain disebut dengan “Kitab 
Zanji Nazar” (Dasri, 64 Th. Wawancara di 
Kanagarian Koto Panjang, 2015).
	 Kitab tersebut acuan dikia kubano 
terdiri dari 20 halaman dengan 12 keturunan 
(lagu). Namun dalam pertunjukan pada saat 
upacara baralek kawin tidak semua lagu din-
yanyikan, melainkan hanya dua lagu saja 
yang dibawakan. Lagu pertama disajikan ke-
tika menunggu marapulai pulang dari prosesi 
akad nikah, biasanya dilaksanakan di dalam 
masjid. Kemudian lagu kedua dimainkan un-
tuk mengarak (arak-arakan) marapulai men-
uju ke rumah anak daro. Lagu disajikan se-
cara berulang-ulang (ostinato) tanpa berhenti 

hingga marapulai berjalan pulang dari mesjid 
(setelah selesai upacara akad nikah). Lagu 
kedua ini juga dimainkan pada waktu menga-
rak marapulai ke rumah anak daro (Yuhasril 
46 Th, Wawancara di Jorong Lubuak Nago. 
2015).
	 Informasi di atas menunjukkan bahwa 
dikia kubano dimainkan dalam posisi duduk 
dan berjalan (arak-arakan). Dikia kubano 
merupakan satu bentuk pertunjukan yang 
sangat penting dalam upacara baralek kawin. 
Seperti yang disampaikan oleh bapak Unan, 
salah seorang seniman dikia kubano yang 
mengatakan bahwa dalam upacara baralek 
kawin di Kanagarian Pangkalan ini perlu 
menghadirkan arak-arakan dikia kubano, jika 
tidak menghadirkan kesenian tersebut maka 
perkawinan akan dipandang masyarakat se-
bagai hal yang ‘salah’ atau ‘tidak baik’ di-
pandang masyarakat. Dengan kata lain, jika 
upacara baralek kawin itu tidak melibatkan 
arak-arakan dikia kubano maka masyarakat 
menganggap ada sesuatu hal negatif yang 
terjadi, hal negatif itu akan menjadi gun-
jingan bagi masyarakat. Misalnya, praduga 
masyarakat setempat bahwa pernikahan itu 
terjadi karena pengantin perempuan telah 
hamil terlebih dahulu, sering disebut “dulu 
bajak dari pado kabau” (Unan 45 Th. Wawan-
cara di Jorong Kampuang Baru Th. 2015).
	 Menyadari pentingnya kehadiran 
pertunjukan dikia kubano bagi masyarakat 
Kanagarian Pangkalan, ada ketertarikan un-
tuk mengkaji musik dikia kubano khususn-
ya yang berhubungan dengan fungsi musik 
tersebut yang memegang peranan penting 
dalam kehidupan masyarakat pendukungn-
ya. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan 
penelusuran lebih lanjut dengan melakukan 
penelitian, sehingga dapat diketahui sejauh-
mana dikia kubano memegang peranan pent-
ing dalam aktivitas masyarakat yang bersifat 
religius ini.
	 Berdasarkan pemaparan di atas, penu-
lis tertarik untuk mengungkap bentuk pertun-
jukan dan fungsi “Dikia kubano Dalam Upac-
ara Baralek Kawin Di Kanagarian Pangkalan 
Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten 
Lima Puluh Kota.
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PEMBAHASAN

1. Dikia Kubano Bagi Masyarakat 
Kanagarian Pangkalan
	
	 Masyarakat Kanagarian Pangkalan 
merupakan masyarakat yang sangat menjun-
jung tinggi adat yang telah mereka terima se-
cara turun temurun dari orang-orang sebelum 
mereka. Hal tersebut terbukti dengan adanya 
peraturan-peraturan adat yang selalu dikait-
kan dengan apapun kegiatan masyarakat 
yang akan dilakukan.
	 Salah satu contoh kegiatan masyarakat 
yang berkaitan dengan aturan adat dapat 
kita lihat pada suatu pesta perkawinan di 
Kanagarian Pangkalan tersebut. Dikia kuba-
no berperan sangat penting dalam upacara 
baralek kawin. Anggapan masyarakat bahwa 
jika tidak menghadirkan musik dikia kubano 
dalam suatu upacara baralek kawin  maka 
upacara tersebut dianggap tidak sah. 
	 Selain itu, terdapat beberapa tujuan 
dikia kubano secara umum, mengacu pada 
tulisan Ichlas Syarief yang berjudul “Dikie 
Rabano Di Kanagarian Jaho Kecamatan X 
Koto Kabupaten Tanah Datar” (1983) beliau 
mengemukakan, pertama, bertujuan sebagai 
media dakwah. Pada masa lalu, syiar agama 
Islam secara terang-terangan mendapat tan-
tangan serta menemui kesukaran dari ber-
bagai aspek. Salah satu jalan untuk menarik 
perhatian masyarakat agar mau mempelajari 
ajaran agama ialah dengan menggunakan 
musik vokal yang diiringi dikia rabano (Ich-
las Syarief, 1993:51).
	 Kedua, bertujuan sebagai media pen-
didikan. Setelah agama Islam mulai tersebar 
di tengah masyarakat, maka untuk penye-
barannya kepada anak-anak atau kaum muda 
yaitu dengan cara menarik mereka untuk be-
lajar nanyian dan rebana. Agar aktivitas terse-
but dapat terlaksana, maka dibuatlah tempat-
tempat pendidikan dimana anak-anak dapat 
belajar kesenian dikia rabano (kubano) dis-
amping mempelajari pelajaran agama Islam.
	 Ketiga, bertujuan sebagai media 
hiburan. Tidak dapat disangkal bahwa ma-
nusia dalam hidupnya membutuhkan waktu-

waktu untuk mencari hiburan baik secara 
pribadi ataupun bersama. Salah satu cara ada-
lah menikmati hiburan yang diadakan anak 
nagari, baik yang bersifat tradisional ataupun 
yang berbentuk kontemporer (Iclas Syarief, 
1993:25).

2. Bentuk Pertunjukan Dikia Kubano 
dalam Upacara Baralek Kawin

	 Kesenian dikia kubano ditampilkan 
dalam satu hari saja  pada upacara baralek 
kawin. Tepatnya pada waktu pelaksanaan 
akad nikah dan upacara baralek kawin itu 
sendiri. Pertama: ketika menunggu marapu-
lai pulang menikah yang dimainkan di rumah 
pihak keluarga laki-laki. Pertunjukan ini ber-
langsung saat mempelai pria beserta rombon-
gan berangkat menuju tempat pernikahan. 
Tujuannya adalah untuk menghibur keluarga 
mempelai laki-laki yang tinggal di rumah, 
seperti ibu-ibu yang sedang memasak di 
dapur dan menyiapkan hidangan. Saat mara-
pulai telah kembali ke rumah, maka permain-
an dikia-pun dihentikan sejenak menjelang 
marapulai berangkat ke rumah anak daro.

 

Gambar 1. 
Penampilan kesenian dikia kubano di rumah 
marapulai menunggu mempelai selesai nikah 

(Foto: Dok. Sillaturrahmi 2015)

	 Kedua: arak-arakan marapulai men-
uju rumah anak daro. Arak-arakan biasan-
ya dimulai sekitar pukul 13.00 WIB. Dikia 
kubano dimainkan selama dalam perjalanan 



4.  VOL 1 NO.1 MARET 2017 - LAGA-LAGA

menuju rumah anak daro, tiba di halaman 
rumah anak daro permainan dikia dihentikan 
dan dianggap telah selesai melakukan tugasn-
ya.

 
Gambar 2.

Arak-arakan marapulai menuju rumah anak daro
(Foto: Dok. Sillaturrahmi, 2015)

	 Beberapa unsur yang terdapat dalam 
pertunjukan dikia kubano di Kanagarian 
Pangkalan.
a. Seniman/pemain
	 Pemain dikia kubano adalah pria paruh 
baya atau yang sudah berkeluarga. Mengenai 
jumlah pemain yang dihadirkan dalam setiap 
pertunjukan, berdasarkan pada kesanggupan 
penyeleng¬gara acara, karena sudah ditetap-
kan untuk bayaran dengan tarif Rp.100.000,-
per orangnya. Biasanya permintaan berkisar 
antara 5 (lima) hingga 12 orang, yang diun-
dang oleh pihak mempelai laki-laki. Berikut 
suasana saat permainan dikia berlangsung :

Gambar 3.
Para seniman dikia kubano yaitu pria paruh baya
(Dokumentasi Sillaturrahmi 15 November 2015)

b. Alat Musik
	 Kesenian dikia kubano di Kanagar-
ian Pangkalan mengandung dua unsur musik, 
yaitu melodi vokal dalam bentuk nyany-
ian salawat dengan teks bahasa Arab. Unsu 
kedua adalah instrumen kubano sebagai alat 
ritmis. 
1. Kubano
	 Alat musik ini termasuk dalam golon-
gan mem¬brano¬phone yaitu gendang ber-
muka satu, dan alat musik kubano terbuat 
dari kayu, kulit kambing, paku dan rotan. 
Kubano biasanya berukuran diameter 50-60 
cm ataupun sedikit lebih kecil dari itu. Kuba-
no memiliki ukuran yang tidak sama, ada 
yang besar, dan ada yang sedikit kecil. Beri-
kut gambar instrumen kubano tampak depan 
dan belakang :

Gambar 4
.Kubano tampak depan dengan ukuran 

terbesar dan terkecil
(Dokumentasi Bobby Ilhamdani 08 juli 2016)

Gambar 5.
Kubano tampak belakang ukuran terbesar dan terkecil

(Dokumentasi Bobby Ilhamdani 08 juli 2016)
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2. Gong
	 Gong berfungsi untuk memberi kode 
pemain pada setiap akhir frase lagu yang 
diperkuat dengan tekanan nyanyian dari 
salah seorang pemain yaitu yang memegang 
gong.Bila sudah diberi kode, maka lagu diu-
lang kembali dari awal. Gambar di bawah ini 
memperlihatkan bentuk gong tampak depan 
dan belakang

 

Gambar 6.
Gong tampak depan dan tampak belakang

(Dokumentasi Bobby Ilhamdani 08 juli 2016)

c. Kostum
	 Pada pertunjukan dikia kubano, tidak 
ada ketentuan untuk pemakaian kostum, 
seperti pakaian adat atau bernuansa Islam. 
Biasanya, kostum yang digunakan ada dua 
macam, yang pertama bertema bebas. Dimak-
sudkan bebas disini, para pemain bisa meng-
gunakan baju batik atau kemeja dengan motif 
yang berbeda, celana dasar, dan peci yang di-
gunakan sesuai keinginan pemain itu sendiri 
namun tetap dalam kesopanan. Kedua, baju 
seragam yaitu kemeja lengan panjang ber-
warna hijau muda, celana dasar hitam dan 
peci berwarna hitam.

d. Lagu yang Disajikan
	 Lagu dikia kubano yang disajikan 
khusus untuk upacara baralek kawin di 
kenagarian Pangkalan ini terdiri dari 2 (dua) 
lagu saja, yaitu lagu “ja’ah” pada saat iring-
iringan marapulai dan lagu “manlibiro” pada 
saat penyajian di rumah marapulai (pengantin 
pria). 

Berikut notasi lagu:

Pokok Lagu “Manlibiro”
Melodi Transkripsi oleh: Khairiza Riski Pratama

Melodi Pokok  Lagu “Ja’ah”
Transkripsi oleh: Khairiza Riski Pratama

e. Waktu dan Tempat
	 Diwaktu penyajian dikia kubano 
dalam upacara baralek kawin, sama dengan 
hari pernikahan kedua mempelai. Apabila 
sudah ada kesepakatan tanggal pernikahan 
di antara kedua belah pihak penyelenggara 
acara pernikahan, maka pihak keluarga calon 
mempelai pria akan menghubungi salah se-
orang pemain dikia kubano. Selanjutnya 
waktu yang telah ditentukan itu dipatuhi oleh 
kedua pihak.
f. Penonton
	 Mayoritas penikmat dikia kubano 
adalah orang berusia dewasa dan orang tua-
tua. Untuk generasi muda ada juga yang tu-
rut menyaksikan, namun tingkat antusiasnya 
tidak sebesar kaum dewasa dan orang tua-tua. 
Hal ini dikarenakan penyajian dikia kubano 
ini hanya sebentar dan tidak terlalu menarik 
menurut kalangan muda.

3. Fungsi Dikia Kubano dalam Upacara 
Baralek Kawin

	 Berdasarkan fungsi musik yang mer-
ujuk pendapat Alan P Meriam, dikia kubano 
mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Fungsi Ekspresi
	 Sehubungan dengan fungsi seni se-
bagai salah satu media dalam pengungkapan 
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perasaan, hal ini juga terdapat dalam per-
tunjukan kesenian dikia kubano. Kesenian 
ini merupakan kesenian yang bernuansa 
Islam dan menggunakan kitab yang berba-
hasa Arab. Maka secara otomatis, akan ada 
ekspresi kekhusyukan dalam menyampaikan 
bait-bait pujian terhadap Allah dan Rasulnya. 
	 Selain dari segi religius, pertunjukan 
dikia kubano ini tentu saja akan melahirkan 
ekspresi dalam penyajiannya, yang entah 
itu disadari atau tidak. Hal ini dapat dilihat 
dari dinamika dan ritme lagu, serta gesture 
dari pemain yang menunjukkan kenikmatan 
dalam memainkan kesenian ini.
	 Pertunjukan kesenian ini juga meng-
gambarkan ekspresi kebahagiaan dari ke-
luarga yang sedang melaksanakan upacara 
baralek kawin. Dengan adanya arak-arakan 
kesenian dikia kubano, maka masyarakat 
akan tahu bahwa ada keluarga yang tengah 
berbahagia saat itu.

b. Fungsi komunikasi
	 Sebagaimana telah dibicarakan sebel-
umnya, bahwa arak-arakan dikia kubano me-
miliki fungsi untuk memberitahukan kepada 
masyarakat bahwa sedang berlangsung acara 
baralek kawin di daerahnya. Dengan begitu 
masyarakat akan mengetahui siapa yang 
menjadi mempelai pria dan wanita dalam 
peristiwa budaya tersebut.

c. Fungsi Hiburan
	 Kehadiran dikia kubano dalam upaca-
ra adat berfungsi sebagai hiburan bagi pemain 
sendiri yang bersumber dari ritme dan irama 
dikia kubano yang dapat menjadi semangat 
dan kebahagiaan bagi pemain kesenian ini, 
sehingga dapat menghibur pemain itu sendiri.
Kedua, hiburan bagi yang menonton, yaitu 
berupa sajian dari pemain dikia kubano ini 
yang menambah semarak pada acara ba-
ralek kawin di kenagarian ini. Suara pemain 
dan permainan dikia kubano membuat orang 
mendengarkan terhibur dan menikmati.

d. Fungsi perlambangan
	 Lambang yang dimaksudkan di sini 
adalah dengan adanya dikia kubano dalam 

upacara baralek kawin, maka secara otomatis 
akan melambangkan adanya sepasang manu-
sia yang akan melepas masa lajangnya, yang 
setelah upacara ini berlangsung akan men-
jadi sepasang suami istri yang sah dipandang 
masyarakat, agama, dan dalam catatan sipil. 

e. Fungsi Pengesahan Upacara Agama
	 Upacara baralek kawin akan selalu 
diawali dengan akad nikah. Setelah akad ni-
kah selesai, barulah dikia kubano dimainkan 
untuk memberitahukan kepada masyarakat 
secara tersirat bahwa ada sepasang manusia 
yang telah sah menjadi suami istri. Di sini 
fungsi dikia kubano adalah sebagai pengesa-
han upacara agama.
	 Melihat dari beberapa fungsi yang 
terdapat pada kesenian dikia kubano, dapat 
diketahui bahwa kesenian dikia kubano me-
miliki fungsi yang sangat penting di Kanagar-
ian Pangkalan Kecamatan Pangkalan Koto 
Baru Kabupaten Lima Puluh Kota. 

PENUTUP

	 Kesenian dikia kubano merupa-
kan seni bernuansa Islam yang berasal dari 
Kanagarian Pangkalan. Penyajiaannya cukup 
sederhana, hat tersebut dapat dilihat dari alat 
musik yang digunakan tanpa bantuan alat 
pengeras suara. Namun, kehadiran dan fungsi 
kesenian ini sangat penting terutama dalam 
upacara baralek kawin. Upacara baralek 
kawin dianggap tidak sah secara adat apabila 
tanpa kehadiran kesenian ini. 
	 Berdasarkan bentuknya, kesenian 
dikia kubano dilihat dari beberapa aspek yai-
tu: pemain, alat musik, kostum, lagu yang dis-
ajikan, waktu dan tempat, serta penontonnya. 
Sedangkan fungsi dari kesenian ini diantara-
nya: fungsi sebagai ekspresi, fungsi komuni-
kasi, fungsi hiburan, fungsi perlambangan, 
dan fungsi pengesahan upacara agama.



7

KEPUSTAKAAN

A. A Navis. “Alam Terkembang Menjadi 		
	 Guru”.Jakarta : PT. Temprint. 1986

A. A Waskito.“Kamus Praktis Bahasa 
	 Indonesia”.Jakarta Selatan :Wahyu 		
	 Media. 2009

AllanP. Merriam. “The Antropology of 
	 Music”.The University of Chicago. 		
	 1964

Erizal.“Instrumen Musik Membranophone 		
	 Minangkabau”. Padangpanjang: 
	 STSI Padangpanjang. 2000

Ichlas Syarief. “Dikie Rabano Di 
	 Kanagarian Jaho Kecamatan X Koto 	
	 Kabupaten Tanah Datar”.
	 Padangpanjang : Laporan 			 
	 Penelitian,ASKI 
	 Padangpanjang.1983



8.  VOL 1 NO.1 MARET 2017 - LAGA-LAGA


